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ABSTRAK

Transportasi jalan mempunyal peranen penting dan strategis sebapai
penunjang, pendorong dan penggerak pembangunan nasional demi peninpkatan
kesejahterann rakyar Hal ini tidak lepas dari peran serta perusahann penyedia jasa
angkutan sebagai sarans untuk mewujudkannya, salah salunya angkutan scwa
khusus atau biasa disebut travel, Masyvarakst menempatkan penyedia jasa
angkutan terscbul sebagai penunjang dalam keberagaman kepentingannya baik
dalam  pengasngkutan barang mavpun  pengangkutan orang. Pada  wmuomnya
pengangkutan tersebut diduserken pada perjanjian standar yang mengakibatkan
kedudukan antara pengangkut dan penppuna jasa anghutan menjadi tidak
seimbane. Maka diperlukan perlindungan hukum bagi pengpuna jasa angkutan
untuk mendapatken kepastian atas jasa yang ditawarkan oleh pengangkot agar
dapat melindungi dirinya sera menumbuh kembanpkan sikap pelaku usaha wvang
hertangeung jawab dalam melaksanakan pengangkutan yang aman dan sclamat
sampai ke tujuan. Permasalahan dalam skripsiomi adalah bentuk perbimdungan
hukum terhadap konsumen pemakai jasa angkutan pads OV, Pagoreyung Towry
e Treve! yvang juga berkaitan dengan tanggung jawab CV. Pagaruyung Tors
aned Trove! terhadap konsumen pemakai jasa angkutan serta kendala-kendoela yang
dihadspi CV. Pagaruyung Towrs grd Travel dalam perlindungan hukum bagi
konsumen pemakai jasa angkulan dan upayva penyelesaiannya. Dalam penolisan
skripsi ini, penulis melakukan  penelitian yang bersifar desknpuf dengan
mengpeunakan metode pendekaton yuridis sosiologis. Pengumpulan data dilakekan
melalui penclitian pustaka dan penelitian lapangan yaitu dengan melakukan
wawancara sccara semi terstrukiur dengan pimpinan. karyawan dan konsumen
OV, Pagaruyvunyg Tewurs and Travel Cabang Padang, Hasil penelitian menunjukhan
hahwa perlindungan vang diberikan CV. Paganuvung Towury and Trave! Cabang
Padang kepada konsumen (penumpang) berupa jaminan asuransi dan jaminan
hukum umiuk dapat meopuntut hak-haknya apabila diregikan olch penpusaha
selama pengangkutan berlangsung, Tanggung jawsb perusabasn atas kensgian
konsumen akibat pengangkutan diasuransiken melalui PT. (Persero) Asuransi
Kerugian lasa Raharja unluk menutup akibat kevangan dischabkan kecelakaan
penumpang  dalam perjalanan, di samping itu perusshsan juga  memberikan
sarlunan karena bagaimana pun pelaku usaba bertanggung jawab atas jasa vang
diperdaganpgkannya. Meskipun demikian masih ada kendala dalam pemberian
perlindungan hukum, tidak saja dari pihak konsumen tapi juga pelako usaha vang
sama-sama kurang menyadari hak-hak dan kewajibannya terulama perlunya tiket
diterima oleh konsemen sebagai bukti perjanjian karena disana tercantum klausula
perjanjian  pengangkutan  yang  diadakan, hal ini menghambat  kelancaran
penpangkutan,  dalam  menyelesaikan  permasalahan  tersebut  para pihak
hermusyawarah demi menjaga hubunpan baik.



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya kemujuan ilmu penpetabuan dan eknologi scesm olomilis
memberikan dampak stau perubahan di semua bidang kehidupan, tidak
terkecuali di bidang pengangkutan atau ransportasi. Transporasi mempunyal
peranan penting dan strategis untuk memantapkan  perwujudan wawosan
nusantara, memperkukuh ketshanan nasional dan mempererat hubungan antar
bangsa dalam mencapal tejuan masional berdasarkan Pancasila dan Undang
Undang Dasar Megara Republik Indonesia Tabun 1945, Transporiasi i jalan
sebagai salah satu moda transportasi tidak dapat dipisabkon dori moda-mada
transportasi lain vang ditata dalam sistem transportasi sasional yang dinamis
dan mampy mengadapiasi kemajuan dimasa depan, mempunyai karakleristik
vang mampu menjanzkan seluruh pelosok wilavah doratan dan memadokan
moda trasportasi lainnya sebagal penghubung wilayah haik nasional dan
imernasional schagal penenjang. pendorong dan penggerak pembargunan
nasiomal demi peninghkaten kesejuhteraan rakat

Pentingnva  transportost jafan memberikan dampak  terhadap
perkembangan dunda wsaha pengangkutan di jalan, yakni semakin banvaknva
peresahaan penvedin jass anpkutan yang bermunculan. Salah satu penyedia
iasa anghuten yang dimieati olch masvarakat saat ini adalah angltan sewa
khusus atau wanp biasa disehat travel. Masyarakal dengan kompleksitas

kehidupannya telah menempatkan penvedia jasa angkutan tersebut sebagai



salah satu unsur penting dalam kebermoaman kepentingannya baik menpens?
pengangkutlon barang maupun pengangkutan orang unuk meningkatkan dava
runa harmng din Kecfisicnan Kerja masyarakat it sendiri.

Menurut Ho WM. N Purwosucimo pengangkman adalah pedanjion
timbal balik antera  pengangkut  denpgan pengirim, dimana  pengangkut
mengikatkan dirt untok menyvelengramkan penpangkutan barang  dan'/ntau
orang dar suatu fempat ke tempat fujuan tertentu denpan selonat, sedangban
pengirim mengikotkan difl untuk membavar wang  angkutan.  Dalam
melaksanakan penpanpkutan ini, pihak pemakai jasa angkutan dengan
nengangkut mengadakan  suatn perjanjian, biasanva  bersifan  perjanjian
standar. Menurut Mamam  Daree Sadrofeaman perjanjisn sinndar adainb
pegianjian vang isinva dibakukan dan dituangkan dalam bentuk formulic?
Jadi peranjian standar adalah peranjian yang mana isinya telah diboat dan
ditetapkan terflebin dahulu oleh penpangku sehelum disepakati den nant
pihak pengguna jasa anagkutan berhak wntuk menerima fdade 5 sian menolak
fleave it Dalam pengangkuian.  perjanjian standar lerseho dibuktikan
dengon adanya surat mudtan pada pengonckolan barmng dan karcis aiau tiket
penumpang pada penpangkotan orang.

Banvaknyva masyarakat yang menggunaken jasa anpkutan khosus vang
fanva  didasarkan  pada  peranjian siandar mengakibatkan kedudokan

penpanpkud dan yang diangkut menjadi tidak scimbang dan pengguna jasa

HL WL Puewessicipio, VL Penperrian Pokok Hikm Ihggrerag, Djamissian, Jakarta,
mlm. 2.

S mdarion Do Badrabesoman, 1900, Ak Hadaa Sicois, Alumni, Bandung, lm, 47



angkutan berada pada posisi yang lemah. Oleh karena ity perfu adan:
perdindungan hukum bagi pengguna jasa angkutan dalam hal mendapatkan
kepastian atas jasa yang ditawarkan ofeh pihak pengangkut apar dapat
melindungi dirinva serta menumbuh kembanpkan sikap pelaku osaba vang
bertanpguny jnwad.

Dengan disahkan Undong-4indang Momor 3 Tahun 1999 Tentang
Perlindunpan Konsumen (ULIPK) pada tanggal 20 April 1999 dihsraphan
mampu menciplakan kegiatan wsaha perdagangan vang adil, vidak hanya bagi
kalangan pengangkul (pefaka wsaha) saja melainkan sccara langsung untuk
kepenlingen pengouna Jasa angkutan {(konsumen). Schagaimana dinvatakan
datam Pasal | angka 2 UUPK “konsumen adafah setiap orang pemakai barang
danfatan jass vang tersedia dalam masysrakal, baik bagi kepentingan din
sendir, kefusgrgs, orang lain, mavpun makhluk hidup fain don tidek untuk
diperdagangkan™ dan dzlam Pasal 1 angka | dikotakan bahwa “perlindungan
konsumen adalah segala upays vang menjamin adanva kepastian hukum
untuk memberikan perlindungan kepada konsumen”

Masalahnva tingkat kesadaran kossumen akan haknya masih lemah
dan ketika melakukan suatu perbuatan hukum terkadang Gdak teliti membaca
persyaratan yang ditawarkan oleh pelaku usaha sehingga mereka fangsung
saja menerimanya. tidak terkecuali peganjian standar pada angkutan travel,
Salah satu perusahaan vang berperak ditudang pemberian iass angkutan traved
vaiw OV, Pagaruvung Towry eond Trovel Cabang Padang, Maka bagaimana

bentuk perlindungan hukum yang dibenkan olch OV, Paganyvung Towes and



Freved sebagal pelaku wsaha terhadap  konsumen  dpenumpang  dalz:
menggurakan  Jasanya agar bercipi iklimo berusadha  ovang schar dan
mendorongnya untuk menjadt perusabaan yang  febibh wogpud doelam
menghadapi persaingan.

Berdasarkan urasan di atas meke penelis terark unisk mengangka
hat tersehot datam seboah skripsi vang  berjudul “PERLINDUNGAN
HUKUM BAGLT KONSUMEN PEMAKAL JASA ANGEUTAN PADA

CV. PAGARUYUNG TOURS and TRAVEL CABANG PADANG™

Rumusan Masalah

Sehuhungan dengan latar belakang masalah sebapaimana yang telah
diuraikan i atas, maka penulis dapat merumuskan beherapae permasalahan
sehagal berikut :
7. Bagaimana bentuk perlindungan hukuim terhadap konsumen pemakai jass

angkutan pada CV. Pagaruyung Towrs and Travel,

bt

Bagaimana tangaung jawab CV. Pagaruyung Tours and Travel terhadap
konsurmen pemakal pasa anghutan.

3. Apa sajp Kendala-kendala yang dibadapi CV. Pagaruvang fowurs ond
Travel datam  perlindungan hukum  bagi konsumen  pemakal jasa

arpkuten dan bagaimana upava penyelesaiannya,

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yany hendak dicapai dani penefitian ini adalah :
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. Unwk mengetahur febsh fanjut bentuk perfindungan hukum terhads.
konsumen pemakar jasa angkutan pada OV, Pagarayung Towurs ard

Trimwel.

I

Uintuk mengetahun lebih lanjut winggnng jawab CV. Pagaruyung Towrs
el Frgved terhadap konsumen pemakal jasa angkuian

Untuk mengetahm bebih lanjm kendalakendala vang dihadapi OV,
Pagamsyung  Towrs and Trove! dalam perlindungan hukum  bagi

konsumen pemakal jasa angkuian dan upaya penvelesaiannyo.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaal wang ingin penulis capai dord penelitian dan
penulisan skripsi ind adalah scbagal berikut
1. Mantaat teoritis, antara lain ©

a.  Untuk menambah perbendaharasn lieratur terutama bagi mercka
vang berminat mendalamd profesi di bidang hukum,

b, Bagi hukum perdata khosusnya hukum perlindungan konsumen akan
memperkayva  karyva-karva  timiah vang  berhubungan  dengan
perlindunpgan hukum bagi konsumen pemakai asa angkotian,

¢, Sebamn priscs helgar penudis dalam mengembangkan kemampuan
menpanalisis secarm sislemaiis,

. Umuk menambsh penpetahean dan wawasan penulis mengenai
perlindungan hukum ferhadap konsumen pemakai jasd angkutan.

£ Schapni saiah satu svarat untek memenuhni gelar Sacfana Mukum.
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A, Kesimpulan

BAB 1Y

PENLTUP

Berdasarkan uraian vang dikemuokakan dalam hab sebelumnyva, maka

dapat diambil kesimpulan schagai berikut ¢

k.

Dalam melaksanakan pengangkotan OV, Pagaruyung Towrs crmd Trenved

Cabang Padang memberikan pechindungan hukum kepada konsumennya

sebagai

jaminan  keamanan  dan keselamatan.  Adapun bentuk

perlindungan hukum vang diberikan antara lain

i

Jaminan asuransi kecelakaan

Asuransi keeelakaan diberikan oleh PT, (Persero) Asuransi Kerupian
Jasa Raharja sebapar bentuk pertanggungan untuk menutup akibat
keuangan  disebabkan  kecelakaan  penumpang  dalam  perjalan.
Asuransi diberikan dalam hal -

1y Kepada skl waris dalam bal penumpang meninggal dunia

sebesar Rp. 250000414, -

Penumpang  mendapatkan  cacal  tetap akibat  Kecelakaan
berdasarkan prosentase scbagaimana ditetapkan dalam Pasal 1
aval (3) PP Nomor 17 Tahun 1965 Tentans Kelentuan
Pelaksanaan Dana Pemtanpgpungan Wajib  Kecelakaan
Penumpang dari beser santunan meninggal dunia vaitu Rp.

25 080000, -
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